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BHI  : Brain Heart Infusion 
CFU : Colony Forming Unit 
DMSO : Dimethylsufoxide 
g  : Gram 
E. coli : Escherichia coli 
GF  : Gips Flourecense 
KCV : Kromatografi Cair Vakum 
KIA : Klinger Iron Agar 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LB : Liebermann Burchard 
LAF : Laminar Air Flow 
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MH  : Mueller Hinton 
MIO : Motility Indol Ornithine 
mg  : Miligram 
mL  : Mililiter 
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P. aeruginosa : Pseudomonas aeruginosa 
Rf : Retardation factor 
UV  : Ultraviolet 
VIS  : Visibel 
µg  : Mikrogram 








Daun buni (Antidesma bunius (L.) Spreng) antara lain mengandung 
mengandung terpenoid, tanin, glikosida, saponin dan antrakuinon yang 
merupakan seyawa yang bersifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun buni fraksi polar, semipolar 
dan nonpolar terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas 
aeruginosa dan mengetahui senyawa yang berperan sebagai antibakteri. 
Fraksinasi dilakukan menggunakan metode kromatografi cair vakum 
dengan fase diam silika serbuk G60 dan fase gerak kloroform:heksan dengan 
gradien kepolaran bertingkat (6:4; 7:3; 8:2: 9:1), kloroform:etil asetat (8:2), dan 
metanol. Metode difusi sumuran digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri 
dengan menggunakan media Mueller Hinton, kontrol negatif DMSO dan kontrol 
positif streptomisin 0,1 mg per sumuran. Konsentrasi ekstrak berturut-turut 1 mg; 
2 mg; 3 mg; 5 mg dan 7 mg per sumuran. Uji KLT untuk mengetahui kandungan 
senyawa pada masing-masing fraksi ekstrak buni, dengan fase diam silika gel 
GF254 dan fase gerak n-heksan : etil asetat (7:3). Analisis bioautografi dilakukan 
untuk mengetahui kandungan senyawa yang bersifat antibakteri.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun buni tidak mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa 
baik dari fraksi polar, semipolar dan nonpolar. Uji bioautografi tidak 
menunjukkan zona hambat yang berarti tidak ada senyawa yang mempunyai 
aktivitas antibakteri. 
 
Kata kunci: Ekstrak buni, KCV, fraksinasi, antibakteri. 
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